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ABSTRACT

L]

E . Mangrove ecosystems play a crucial role in enhancing aquaculture productivity due to their significant ecological and
economic functions. They act as natural barriers against coastal abrasion, provide natural feed, and serve as habitats for
various aquatic species. This study was conducted in Tana Tidung Regency, involving 31 aquaculture farmers selected
purposively. Primary data were obtained through interviews and structured questionnaires, while secondary data were
collected from relevant institutions. Sampling was conducted randomly to represent the aquaculture population in the
area. The analytical method employed was the Direct Use Value Analysis of aquaculture activities in mangrove-adjacent
areas. The results show that one of the direct benefits of mangroves in Tana Tidung is pond-based aquaculture and
mangrove crab farming, both of which have bigh economic value. The annual aquaculture production is approximately
108,600 tons, valued at around IDR6,035,900,000, mainly from two commodities: milkfish (Chanos chanos) and giant
tiger prawn (Penaeus monodon), cultivated across 49,310.20 hectares of ponds. Additionally, the by-catch of mangrove
crabs contributes an estimated IDR 102,600,000 annually. These findings bighlight the significant economic potential
of aquaculture in Tana Tidung Regency, which is strongly supported by the ecosystem services provided by mangroves,
including natural feed supply, erosion prevention, and babitat for economically valuable species, thereby enbancing the
region’s aquaculture-based economy.

Keywords: mangrove ecosystem, aquaculture, benefits value, komodities, Tana Tidung Regency

PENDAHULUAN mengakibatkan kerusakan lingkungan yang parah
(Huxham ez al, 2015). Hal ini menyebabkan
Latar Belakang luasan hutan mangrove berkurang setiap tahunnya.

Sedangkan pengembangan ekosistem mangrove

Mangrove  merupakan  ekosistem  yang diperlukan untuk meningkatkan kondisi sosial

Zangat P entir;{g untuk gi acrah pesisir,d terutatr)n * masyarakat dan pendapatan ekonomi (Rosadi et al.,
agi masyarakat yang bergantung pada sumber )5y

daya perairan. Selain manfaat ekosistem mangrove

yang  beragam, menyebabkan  keberadaannya Luas eckosistem mangrove di Indonesia
menjadi ancaman akan adanya kegiatan eksploitasi ~ mencapai 75 persen dari total mangrove di Asia
sumber daya yang berlebihan oleh manusia dan  Tenggara, atau sekitar 27 persen dari luas mangrove
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di dunia. Saat ini, tercatat Indonesia mempunyai
hutan mangrove seluas 9,36 juta hektar yang
tersebar di seluruh Indonesia. Sekitar 48 persen atau
seluas 4,51 juta hektar rusak sedang dan 23 persen
atau 2,15 juta hektar lainnya rusak berat (Vitasari,
2015). Kondisi mangrove di Indonesia sangat
memprihatikan dikarenakan telah terjadi degradasi
dan pengurangan luasan akibat alih fungsi lahan.
Selain itu, kerusakan mangrove di Indonesia juga
disebabkan oleh faktor alam, seperti gelombang
laut yang menyebabkan abrasi. Hal tersebut juga
terjadi pada wilayah mangrove di Kabupaten Tana
Tidung yang mengakibatkan degradasi lahan serta
kerusakan lingkungan sekitar bibir pantai, sungai
dan tambak. Ekosistem mangrove yang terletak di
zona transisi antara daratan dan laut sangat rentan
terhadap kekuatan gelombang, terutama di daerah
yang telah kehilangan vegetasi pelindung seperti
ekosistem mangrove yang memiliki banyak manfaat.

Manfaat yang terdapat pada eckosistem
mangrove yakni manfaat langsung dan tidak
langsung, manfaat langsung atau direct use value
adalah manfaat yang dapat dirasakan secara langsung
oleh pemanfaat mangrove seperti kayu bakar dari
batang mangrove, dan tambak budi daya dikawasan
mangrove, diketahui bahwa tambak budi daya
kini berkembang pesat di seluruh dunia dan telah
memainkan peran penting dalam ketahanan pangan
global dan sosial ekonomi (Ottinger et al.,2016;
Suweis et al., 2015; Tacon, 2020). Manfaat tersebut
termasuk ke dalam dua jenis yaitu manfaat yang
terukur (tangible) dan tidak terukur (intangible)
(Fauzi et al., 2016). Keberadaan mangrove disekitar
tambak sangat membantu dalam keberlanjutan dari
tambak sehingga hasil dari budi daya tambak dapat

dirasakan manfaatnya oleh lintas generasi.

Tambak yang ada di Kabupaten Tana Tidung
masih menggunakan skala tradisional atau skala
kecil, dimana hasil produksi bergantung pada
kondisi alam dan keberadaan ekosistem mangrove
sebagai penahan barasi dan penyedia pakan alami
sehingga tingkat keberhasilan tambak bergantung
pada lingkungan dan jenis komoditi yang di budi
dayakan. Luas daerah tambak yang berada di sekitar
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mangrove di Kabupaten Tana Tidung sangat besar
mencapai 45 ribu hektar berdasarkan data tahun
2023 schingga dapat di asumsikan bahwa Kabupaten
Tana Tidung merupakan daerah yang hasil produksi
tambaknya besar.

Oleh karena itu, penelitian tentang nilai
manfaat dari ekosistem mangrove perlu dilakukan
untuk melihat manfaat keberadaan mangrove yang
dapat meningkatkan nilai ekonomi tambak di
Kabupaten Tanah Tidung karena dengan adanya
mangrove disekitar tambak membuat jumlah
produksi tambak setiap tahunnya mengalami
peningkatan. Namun hal tersebut berbeda pada
tambak yang tidak memiliki ekosistem mangrove
disekitarnya karena, hal tersebut dapat menyebabkan
tambak tersebut tidak memiliki keberlanjutan yang
di akibatkan degradasi lahan yang disebabkan oleh
pengurangan luasan mangrove sebagai ekosistem
yang multi fungsi baik sebagai penahan abrasi dan
sebagai penyedia jasa ekosistem. Daerah Tambak
di Kabupaten Tana Tidung adalah lokasi yang
dipilih sebagai area penelitian dan akan dilakukan
perhitungan terkait manfaat langsung dari ekosistem
mangrove khususnya tambak. Berdasarkan uraian di
atas, tujuan penelitian ini adalah menghitung nilai
manfaat keberadaan tambak di mangrove Kabupaten
Tana Tidung sebagai kawasan pensuplai ekonomi.

Pendekatan Ilmiah

Lokasi penelitian dilakukan di Kabupaten
Tana Tidung dengan titik sampel ditentukan secara
purposive dengan jumlah responden sebanyak 31
orang, yang terdiri dari pembudi daya atau pengusaha
tambak yang tersebar di Kota Tarakan dan Tana
Tidung karena sebagian masyarakat yang memiliki
tambak berdomisili di luar Kabupaten Tana Tidung.
Sementara penduduk yang mermukim di daerah ini
bermata pencaharian sebagai pembudi daya.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian
ini terdiri atas data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh dari wawancara langsung
dengan masyarakat dan pembudi daya ikan di
tambak dengan menggunakan daftar pertanyaan
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
Sumber: Hasil Penelitian (2023)
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atau kuesioner yang telah disiapkan terlebih dahulu.
Data sekunder diperoleh dari instansi-instansi
terkait yang berhubungan dengan penelitian ini
seperti literatur yang mendukung. Populasi dalam
penelitian ini adalah masyarakat dan pengusaha
tambak di Kabupaten Tana Tidung Kalimantan
Utara. Penetapan sampel dalam penelitian ini
adalah dilakukan secara random sampling dimana
secara jumlah sampel dapat menggambarkan
dan merepresentasikan hasil di suatu wilayah
sesuai dengan yang diharapkan. Metode analisis
menggunakan analisis nilai manfaat langsung dimana
nilai yang dihasilkan berasal dari pemanfaatan secara
langsung pada sumber daya. Nilai manfaat langsung
ekosistem mangrove dihitung dengan persamaan
berikut (Suzana et al., 2011):

DUV = Y DUVi oo W
Keterangan:
DUV = Nilai manfaat langsung (Rp)

DUV1 = Nilai ekonomi budi daya (Rp)

Nilai ekonomi tambak diperoleh dengan
penghitungan nilai surplus konsumen berdasarkan
pendekatan harga pasar dengan teknik Change-
inproductivity Approach atau Effort of Production
(EOP) (Fahrudin ezal. 2015). Nilai surplus konsumen
(CS) dapat diketahui dari fungsi permintaan
petambak. Berdasarkan data yang diperoleh, ada
empat variabel yang diduga berpengaruh terhadap
jumlah ikan hasil panen (Q) yaitu harga jual rata-
rata hasil panen (X1), biaya operasional tambak per
tahun (X2), rata-rata panen per tahun (X3) dan
umur petambak (X4). Oleh karena itu persamaan
fungsinya sebagai berikut.

Q = X1X2X3X4

Keterangan:

Q = Jumlah ikan hasil panen (kg)

X1 = Harga jual rata-rata hasil panen (Rp/kg)
X2 = Biaya operasional tambak per tahun (Rp)
X3 = Rata-rata panen per tahun

X4 = Umur petambak (tahun)

Penelitian ini menggunakan hipotesa bahwa
jumlah ikan hasil panen dipengaruhi oleh umur
tambak karena tambak di Kabupaten Tana Tidung
bergantung pada alam sebagai penyedia pakan alami
dan kesehatan lingkungan. Selain itu, jika harga jual
rata-rata besar dan jumlah panen setiap tahunnya
tetap 2-3 kali setahun maka akan menutupi biaya
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operasional dan menghasilkan keuntungan.

Nilai efisiensi tambak didapatkan dengan
penghitungan nilai efisiensi produksi perikanan
nilai ekonomi perikanan dari budi daya di tambak
maupun dari perikanan tangkap dapat diketahui
efisiensi  produksinya,keuntungan dan efisiensi
usaha. Analisa Revenue Cost Ratio (R/C) vyaitu
perbandingan total penerimaan dengan total biaya
(Koeshendrajana er al, 2012). Secara sistematis
dapat diformulasikan sebagai berikut.

TR

o — (3)

Keterangan:

R/C = Perbandingan total penerimaan dengan total
biaya

TR = Total Revenue (Rp)

TC = Total Cost (Rp)

Karakteristik Kabupaten Tana Tidung

Secara geografis, Kabupaten Tana Tidung
terletak di 1160 42’ 507 — 1170 49’ 50” Bujur
Timur dan 30 12”7 02” — 30 46’ 41” Lintang
Utara. Secara keseluruhan, luas wilayah Kabupaten
Tana Tidung adalah sebesar 4.828,58 km’ atau
sekitar 6,39 persen dari total luas wilayah Provinsi
Kalimantan Utara yang sebagian besar difungsikan
sebagai kawasan perlindungan ekosistem dan
kawasan ekosistem produksi yang digunakan
sesuai peruntukan. Berdasarkan analisis RTRW
dan kajian lahan kritis tahun 2017-2037 Potensi
mangrove di Kabupaten Tana Tidung sebesar 81,1
ha. Berdasarkan penelitian dan data yang diperoleh
dari dinas Kehutanan Provinsi, jenis mangrove yang
ada di Kabupaten Tana Tidung adalah Lumnitzera
littorea, Bruguiera sp, Somneratia sp, Rbizophora
sp, Pongamia pinnata, Memecylon sp, dan Kopsia
fruticosa, dimana Lumnitzera littorea mendominasi
memiliki potensi kehadiran mencapai 1.602 batang/
ha. Jenis Lumnitzera littorea ini memiliki nilai
kerapatan dari jenis lainnya sebesar 42,05% dan
frekuensi atau tingkat kemungkinan jenis ini hadir
sebesar 42,05%. Selain itu nilai dominasi jenis
Bruguiera sp daripada jenis lain sebesar 16,67%
(Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Utara 2017).

Luasan ekosistem mangrove di Kabupaten
Tana Tidung yang terbilang luas namun terbagi

menjadi  beberapa  jenis kegunaan kawasan
yakni: kawasan ekosistem produksi, ekosistem
produksi  konversi,  perlindungan  setempat,

peruntukan perikanan, perkebunan, permukiman,
pertambangan, pertanian dan kawasan yang
memberikan perlindungan kawasan bawahannya
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(Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Utara 2017).
Tujuan dilakukan pembagian kawasan peruntukan
adalah untuk meningkatkan kualitas lingkungan
hidup dengan misi mewujudkan pemanfaatan dan
pengelolaan sumberdaya alam dengan nilai tambah,
berwawasan lingkungan yang berkelanjutan, secara
efisien, terencana, menyeluruh, terarah, terpadu
dan bertahap dengan berbasiskan ilmu pengetahuan
dan teknologi, dan sasaran yang ingin dicapai oleh
pemerintah yang mengelola ekosistem mangrove
yakni terwujudnya pembangunan rendah karbon,
meningkatkan kualitas air, udara dan lahan serta
peningkatan upaya mitigasi, adaptasi perubahan
iklim, peningkatan kualitas perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup. Karena Menurut
Malik ez al., (2017) ; Shi ez al., (2023) mengatakan
bahwa sebaran ekosistem mangrove di seluruh dunia
menunjukkan bahwa Asia Selatan dan Tenggara
memiliki lebih dari 41% wilayah ekosistem mangrove
di dunia, dan Indonesia memegang sekitar 23%
dari wilayah ekosistem mangrove yang ada di Asia
Selatan dan Tenggara. Hal tersebut menunjukkan
bahwa pentingya menjaga ekosistem yang masih
terbilang banyak dan jangan sampai kehilangan
eksosistem yang memiliki banyak potensi karena
saat ini, bumi sedang mengalami momen kritis
tantangan terkait sosial-ekologis (Bradshaw 2021;
Ferreire et al.,2022).

Valuasi Ekonomi Ekosistem Mangrove

Nilai manfaat langsung atau direct use value (DUV)

Ekosistem mangrove di Kabupaten Tana
Tidung secara langsung maupun tidak langsung
memberikan manfaat kepada masyarakat yang
bermukim di daerah tersebut dan pemilik tambak.
Lokasi ekosistem mangrove di zona yang basar
di pesisir tropis dan subtropis, hutan mangrove
adalah salah satu ekosistem yang paling produktif
di dunia (Barber ez al., 2011). Ekosistem mangrove
menawarkan banyak manfaat bagi ekosistem,
termasuk penyediaan habitat untuk berbagai jenis
makanan laut, seperti kerang, molusca, dan ikan,
serta daur ulang nutrisi dan konservasi Tana melalui
penangkapan sedimen. Selain itu, komunitas
lokal di daerah pesisir bergantung pada manfaat
ekonomi ekosistem mangrove dalam hal produksi

kayu dan makanan (FAO, 2011). Pendugaan

nilai ekonomi pemanfaatan ekosistem mangrove
yang terdapat di Kabupaten Tana Tidung dapat
dilihat dari manfaat langsung sebagai penghasil
sumber daya perikanan. Nilai manfaat langsung
adalah manfaat yang langsung diperoleh dari
pemanfaatan secara langsung suatu sumberdaya
seperti perikanan tambak dan perikanan tangkap.
Manfaat langsung dari keberadaan mangrove di
Kabupaten Tana Tidung adalah perikanan tambak.
Tabel 1 merupakan produksi perikanan tambak di
Kabupaten Tana Tidung. Valuasi Ekonomi Tambak
dihitung berdasarkan produksi hasil panen.

Pembudi daya ikan di tambak di Kabupaten
Tana Tidung masih menggunakan sistem tradisional
yang meliputi dari proses pemeliharan hingga
panen baik tambak udang maupun ikan. Saat ini
para nelayan tambak masih mengandalkan kondisi
alam yang mendukung keberhasilan budi daya,
baik dari sumber benih dan pakannya. sehingga
hasil produksi dari budi daya tambak yang skala
tradisionaltergolong masih relatif kecil. Produksi
perikanan tambak di Kabupaten Tana Tidung rata-
rata dalam setahun mencapai 108.600 kg. Hasil
produksi tertinggi sekali panen baik udang maupun
ikan bandeng sebesar 3.000 kg dan terendah sebesar
200 kg. Harga jual rata-rata sebesar Rp75.200/
tahun dengan rata-rata total biaya operasional
petambak mencapai Rp52.368.000. Nilai efisiensi
produksi perikanan (R/C) pada tambak sebesar
14,781. Nilai tersebut menunjukan setiap Rp1000
yang dikeluarkan oleh petambak untuk modal awal
akan mendapatkan keuntungan sebesar Rpl14,781
(Gambar 2) .
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Hasil Produksi/kg

Gambar 2. Kurva permintaan hasil panen dari petambak
di Kabupaten Tana Tidung,.
Sumber: Hasil Penelitian (2023)

Tabel 1. Data Produksi Perikanan Tambak di Kabupaten Tana Tidung.

Jumlah Produksi Harga Harga Rata- Bi . Jumlah
. iaya operasional Panen .
Tambak Produksi rata tambak (Rp/tahun)  (Tahun) Nelayan Budi
(ton/tahun) (Rp/k: (Rp/k: mbak (Rp/tahun, un. daya (Oran
P P M
Rata-rata 108.600 34.729.032 78.896 52.368.000 2,5 268

Sumber: Data Dinas Perikanan Provinsi Kalimantan Utara, 2022.
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Persamaan  fungsi  permintaanya hasil
nelayan tambak adalah y = 390662x-1,609 dengan
R2=1. Nilai Ekonomi tambak (NET) berdasarkan
permintaan di Kabupaten Tana Tidung sebesar
Rp6.510.251.299/ha/tahun. Nilai tersebut berbeda
dengan nilai aktual petambak yang disajikan pada
Tabel 2. Nilai aktual pembudi daya tambak di
Kabupaten Tana Tidung sebesar Rp21.557.123,51 /
ha/tahun. Nilai NET permintaan tambak jauh lebih
besar dari pada nilai aktual menunjukan bahwa
permintaan lahan mangrove untuk dijadikan areal
tambak sangat tinggi.

Hasil sampingan yang dapat diperoleh selain
hasil budi daya tambak adalah biota asosiasi yakni
kepiting bakau. Berdasarkan wawancara terhadap
pembudi daya ikan di tambak, saat pelaksanaan
penaburan  benih ikan dan udang, untuk
mendapatkan hasil sampingan sambil menunggu
hasil panen, pembudi daya juga memanfaatkan
sumber daya hayati yang ada. Hasil rata-rata yang
mereka tangkap selama musim, yang berkisar antara
2 kilogram dan 3 kilogram per hari, dapat dilihat
pada tabel 3, dan biasanya nelayan hanya menjual 2
kg dan sisanya dikonsumsi sendiri. Hasil tangkapan
berkisar 1 kg ketika tidak musim kepiting. Menurut
penelitian Pertiwi (2018) di Desa Banyurip Jawa
Timur, perbedaan jumlah nilai manfaat yang
dihasilkan oleh kepiting bakau disebabkan oleh luas,
jumlah tangkapan per tahun dan harga pasar yang
berbeda di setiap daerah.

Nilai manfat udang windu merupakan nilai
yang paling besar dibandingkan dengan nilai manfaat
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kepiting bakau karena pembudi daya di Kabupaten
Tana Tidung lebih fokus membudi daya udang dan
ikan sedangkan kepting bakau hanya sampingan.
Nilai udang memiliki persentase sebanyak 78% dan
nilai terkecil berada pada komoditi kepiting bakau
dengan presentase 9%. Hal ini disebabkan karena
Kepiting hanya dijadikan hasil sampingan oleh
pembudi daya tambak dan pekerja untuk mencari
penghasilan tambahan dan penangkapannya juga
tidak mudah karena butuh kemampun yang khusus
dan waktu yang cukup lama untuk mendapatkan

lebih banyak hasil tangkapan.

Persentase terbesar nilai dari manfaat berada
pada komoditi udang windu. Hal ini disebabkan
tingginya harga jual udang windu serta sizenya yang
bervariasi mulai dari ukuran 100, 60 sampai dengan
ukuran 20. Pada tahun 2020, harga udang windu
ukuran 20 sempat mencapai 250 ribu perkilonya
dan ukuran 100 mencapai 50 ribu sehingga nilai
produksi tambak meningkat. Namun saat ini
harga udang windu ukuran 20 sebesar Rp150.000
, sedangkan yang ukuran 100 sebesar Rp35.000.
Nilai produksi dari kedua komoditas ini cukup
besar seperti yang telah diteliti oleh Hendra
Setiawan, (2018) ekosistem mangrove di Kabupaten
Tana Tidung sebesar Rp1.103.281.000/tahun dan
pada  tahun 2023  memiliki  peningkatan
keuntungan sebesar Rpl1.512.400.000 dapat d
ilihat pada Tabel 4. Komoditas kayu bakar tidak
dihitung pada penelitian ini sebab masyarakat
Kabupaten Tana Tidung tidak memanfaatkan kayu
mangrove sebagai bahan bakar.

Tabel 2 Nilai Aktual Pendapatan Petambak di Kabupaten Tana Tidung,.

Jumlah Responden . Luas Tambak rata-rata pendapatan bersih
(@) Pendapatan Bersih (Rp) (ha) (Rp/ha/tahun)
31 4.269.245.000 302 21.557.123,51

Sumber: Data Primer diolah (2023).

Tabel 3. Hasil Perhitungan Nilai Manfaat Langsung Ekosistem Mangrove.

No Jenis Manfaat Nilai Manfaat (Rp) Persentase
1 Udang Windu 5.188.500.000 78%
2 Ikan Bandeng 847.400.000 13%
3 Kepiting Bakau 579.999.000 9%
Total Nilai Manfaat 6.615.899.000 100%

Sumber: Hasil Penelitian (2023)

Tabel 4. Total keuntungan Pembudidaya Tambak.

Komoditas

Pendapatan Kotor (Rp)

Biaya Operasional (Rp) Keuntungan (Rp)

Udang windu, Ikan

Toual Bandeng

6.035.900.000

1.766.655.000 5.364.368.226

Sumber: Data Primer diolah (2023).
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Total ~ keuntungan  yang  diperoleh
pembudi daya tambak sebesar Rp5.364.368.226
pertahun, hal tersebut membuat para pembudi
daya mempunyai keinginan untuk menambah
tambaknya sehingga berpotensi untuk
melakukan alih fungsi lahan dari lahan mangrove
menjadi lahan tambak. Menurut Van ez al.,. (2015)
menyebutkan bahwa salah satu tekanan kerusakan
mangrove disebabkan konversi lahan menjadi areal
tambak dan kegiatan lainnya. Hilangnya ekosistem
mangrove juga terjadi di berbagai daerah yang ada
di indonesia disebabkan oleh berbagai peruntukan
seperti pemukiman, industri, tambak dan lainnya.

luasan

Manfaat langsung yang dapat dirasakan oleh
pembudi daya tambak memiliki dampak buruk
apabila tidak memperhatikan lingkungan karena
pembudi daya tambak yang ada di Kabupaten
Tana Tidung masih skala tradisional sehingga
hasil produksi budi daya tambak bergantung pada
lingkungan sebagai penyedia makanan adalah
mangrove. Ini merupakan manfaat mangrove bagi
pembudi daya tambak khususnya di Kabupaten
Tana Tidung. Selain manfaat tambak masyarakat
yang bermukim di daerah, ekosistem mangrove juga
dapat memanfaatkan kepiting bakau yang memiliki
nilai ekonomi yang tinggi demi meningkatkan
kesejahteraan masyarakat sekitar karena ekosistem
mangrove memiliki peranan yang cukup penting
bagi kehidupan. Hal ini dikarenakan pada ekosistem
mangrove terdapat beragam jenis sumber daya
hayati yang dapat dimanfaatkan untuk kesejahteraan
manusia (Tuwo, 2011; Vincentius et al. 2023),
baik dari nilai manfaat langsung maupun tidak
langsung. Menurut Sahureka (2016), kesejahteraan
masyarakat yang dihasilkan dari pengelolaan hutan
dapat dikatakan sebagai tolak ukur dari keberhasilan
pengelolaan sumber daya hutan.

Nilai mangrove di Kabupaten Tana
Tidung mencapai Rp2.153.200.000 per tahun.
Data ini dapat digunakan sebagai acuan bagi
pemerintah dan masyarakat untuk melakukan
konservasi mangrove. Menurut Prasetiyo et
al. (2016), peningkatan kebutuhan di era
globalisasi menyebabkan peningkatan permintaan
lahan  untuk  tambak  dan  pemukiman,
yang mengakibatkan tekanan yang semakin
besar terhadap ekosistem. Salah satu akibat dari
peningkatan permintaan ini adalah peningkatan
tekanan  terhadap ekosistem. Ekosistem yg
memiliki banyak manfaat fisik, ekonomi, dan
ekologi, ekosistem mangrove adalah salah satu
ckosistem paling produktif di dunia. Masyarakat
dan pemerintah diharapkan tetap menjaga dan

melestarikan ekosistem mangrove di Kabupaten Tana
Tidung. Menurut Dafani et al. (2021), ekosistem
mangrove menyediakan layanan lingkungan dan
vital untuk kehidupan. Selain itu, memanfaatkan
hutan mangrove dalam bidang ekonomi seperti
nelayan, pencari kayu bakar, ekowisata, dan
sebagainya juga dapat menjadi upaya. Nilai manfaat
ekosistem mangrove dapat membayar penduduknya.
Hal ini menunjukkan bahwa ekosistem mangrove
harus dilindungi dan dilestarikan. Hal ini
tidak hanya penting untuk melestarikan fungsi
ckosistem  hutan  mangrove agar  ekonomi
masyarakat dapat berkembang secara berkelanjutan,
tetapi juga penting untuk melestarikan potensi
ekosistem mangrove karena potensi ekosistem
mangrove menunjukkan kemampuan mereka
untuk dikembangkan. Aspek ekonomi dan ekologi
ckosistem mangrove menunjukkan potensinya.

Salah satu aspeknya adalah bahwa mereka
menawarkan ~ manfaat untuk sumber daya
perikanan, tempat wisata, dan sumber mata

pencaharian masyarakat lokal (Karlina et al., 2016;
Winata et al. 2017).

PENUTUP

Manfaat langsung dari ekosistem mangrove
di Kabupaten Tana Tidung adalah budi daya tambak
dan biota asosiasi yang memiliki nilai ekonomi
yang tinggi. Nilai manfaat langsung dari ekosistem
mangrove  mencapai  Rp6.615.899.000/tahun.
Artinya, manfaat langsung dari ekosistem mangrove
sangat tinggi sehingga dapat mensejahterakan
masyarakat yang memanfaatkannya serta dapat
meningkatkan perekonomian dibidang perikanan

budi daya.
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